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Investmen is something to invest to other instruments by expecting to get profits in 
the future. One of the investment which gets profit is an invesment property.The 
investment property such as land, bulidings which can be rented. Beside that, 
invesment property business also will get opportunities and challenge, the 
opportunities of the property price has incrased every year. So, that bussiness has 
ensured profits.   
Keywords : Investment, investment properties 
PENDAHULUAN 
Investasi merupakan suatu hal yang digemari oleh masyarakat Indonesia 
untuk saat ini. Selain itu investasi merupakan salah satu unsur PDB (Product 
Domestic Bruto) yang paling sering berubah. Terdapat tiga bentuk pengeluaran 
investasi, yaitu investasi tetap bisnis, investasi tetap residensial, dan investasi 
persediaan. Investasi tetap bisnis adalah pembelian pabrik dan peralatan baru oleh 
perusahaan, investasi residensial adalah pembelian rumah baru oleh rumah tangga 
dan tuan tanah. Investasi persediaan adalah peningkatan dalam persediaan barang 
perusahaan (Mankiw, 2003).  
Menurut Sukirno (1999) mengartikan bahwa investasi adalah sebagai 
pengeluaran atau pembelanjaan penanam-penanam modal atau perusahaan untuk 
membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk 
menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa – jasa yang tersedia 
dalam perekonomian. Pertambahan jumlah barang modal ini menunjukkan 
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perekonomian tersebut menghasilkan lebih banyak barang dan jasa di masa yang 
akan datang. Adakalanya penanaman modal dilakukan untuk menggantikan 
barang-barang modal yang lama yang telah haus dan perlu di depresiasikan. 
Perkembangan investasi properti di Indonesia setiap tahun mengalami 
peningkatan, hal ini dikarenakan investasi properti cukup menjanjikan dan produk 
investasi tersebut memiliki perbedaan dengan investasi lainnya. Kondisi ini 
didukung oleh suku bunga yang rendah dan didukung besarnya permintaan pasar 
di tanah air terhadap beragam produk tersebut. Seperti cotohnya banyak investor 
mengalihkan dananya dari deposito ke investasi tanah. Apalagi, setiap tahun harga 
tanah di Indonesia meningkat antara 15-20 persen. Pertumbuhan ini dipengaruhi 
beberapa hal antara lain bertambahnya jumlah kalangan ekonomi menengah di 
Indonesia sehingga permintaan akan hunian tempat tinggal pun turut bertambah 
(Murtiningsih, 2009). 
Terdapat beberapa alasan mengapa Indonesia dijadikan lokasi untuk 
investasi properti terbaik di Indonesia. Stabilitas politik dan ekonomi di Indonesia 
dinilai sangat membantu dalam menciptakan iklim investasi asing di Indonesia 
yang semakin meningkat. Pertama, kebijakan pemerintah Indonesia untuk 
meningkatkan invesatasi properti juga ikut berperan dalam meningkatkan 
investasi properti di Indonesia. Kedua, kebutuhan masyarakat akan properti masih 
sangat tinggi.( Schreiben Reiys, 2013) 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tumbuh sekitar 5 % pada tahun-
tahun terakhir ini sangatlah ditunjang oleh pertumbuhan sektor riil, salah satunya 
yaitu sektor bangunan yang mencakup industri properti. Sektor riil khususnya 
industri properti merupakan salah satu indikator bangkitnya kondisi 
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makroekonomi suatu negara terutama di Indonesia. Di negara-negara  maju dan 
berkembang, pembangunan dan bisnis properti  tumbuh dengan pesat. Sementara 
itu di negara yang sedang  mengalami keterpurukan ekonomi ataupun negara-
negara berkembang  seperti Indonesia, pembangunan properti yang naik cukup 
pesat menandakan mulai adanya perbaikan ekonomi yang signifikan ke arah masa 
depan yang lebih baik (Rafitas, 2005). Perbaikan ini ditandai dengan banyaknya 
pembangunan proyek yang ada di kota-kota besar khususnya di DKI Jakarta dan 
kota-kota besar lainnya baik yang bersifat komersial, industrial, hunian ataupun 
investasi jangka panjang yang akan mendatangkan tambahan devisa yang besar 
bagi negara dan memberikan peluang kerja yang cukup berarti bagi masyarakat 
Indonesia.  
Menurut data dari BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2009 jumlah 
penduduk di Indonesia diperkirakan mencapai 230 juta jiwa. Jumlah penduduk 
yang meningkat ini akan secara otomatis meningkatkan kebutuhan pada sektor 
properti khususnya perumahan. Selain itu peningkatan jumlah penduduk ini akan 
meningkatkan jumlah permintaan pembangunan terhadap apartemen, pusat 
perbelanjaan, perkantoran, serta sarana infrastuktur lainnya. Hal ini tentu saja 
akan berimplikasi pada pertumbuhan industri properti yang nantinya juga akan 
mempengaruhi kegiatan ekonomi dan perkembangan ekonomi nasional 
(Murtiningsih, 2009). 
 Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah memberikan sebuah analisis terkait 
investasi properti sebagai penggerak perekonomian bangsa, serta peluang dan 





1. Apa  pengertian dari investasi Properti? 
2. Bagaimana perkembangan investasi properti di Indonesia? 
3. Bagimana faktor-faktor yang mempengaruhi investasi properti? 
4. Apa saja peluang dari investasi 
5. Apa saja tantangan dari investasi 
Landasan teori 
Investasi di dalam landasan International financial Reporting standard 
(IFRS) properti investasi diatur dan diuangkapkan dalam IAS 40 tentang 
investment property. Kemudian IAS 40 tersebut diadopsi ke dalam pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan No.13 (PSAK 13) tentang properti investasi yang 
direvisi pada tahun 2007 dan disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi  Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI). 
Menurut PSAK 13 (1994) suatu entitas hanya diperkenankan 
menggunakan model biaya dan tidak diperkenankan menggunakan model nilai 
wajar.  Properti investasi dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi dengan 
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset. perusahaan 
melakukan perhitungan depresiasi atas aset yang bersangkutan selama masa 
manfaatnya.  Depresiasi itulah yang akan menjadi beban tiap periode dimana 
perusahaan menggunakan properti investasi. Sedangkan menurut PSAK 13 (pasca 
adopsi IFRS) membedakan antara properti investasi dan properti yang digunakan 
sendiri. Properti yang digunakan sendiri (owner occupied property) adalah 
properti yang dikuasai (oleh pemilik atau lessee melalui sewa pembiayaan) untuk 
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digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan 
administratif. 
Properti investasi dikuasai untuk menghasilkan rental atau untuk 
mendapatkan kenaikan nilai atau keduanya. Dengan demikian properti investasi 
dapat menghasilkan kas secara mandiri tanpa tergantung dengan aset lain yang 
dikuasai entitas. Hal ini yang membedakan properti investasi dengan properti 
yang digunakan sendiri. Properti yang digunakan sendiri menghasilkan kas 
dengan besinergi dengan aset lain. Misalnya, tanah, bangunan, peralatan dan 
persediaan digunakan secara bersama-sama untuk menghasilkan produk untuk 
dijual. 
Properti investasi yang diukur menggunakan nilai wajar tidak perlu 
disusutkan, karena entitas selalu menyajikan nilai wajarnya setiap tanggal akhir 
periode pelaporan keuangan, sehingga penyusutan yang dilakukan tidak akan 
memberikan pengaruh apa pun terhadap nilai yang akan disajikan di laporan 
keuangan. 
Investasi Properti 
Teori    Investasi    adalah    teori  permintaan     modal.    Investasi    
adalah    arus pengeluaran yang menambah stok modal fisik atau dengan kata lain 
investasi adalah jumlah yang dibelanjakan sektor usaha  untuk menambah stok 
modal dalam periode tertentu. Investasi biasanya menempati proporsi yang relatif 
sedikit dari permintaan agregat, akan tetapi fluktuasi investasi menempati 
sebagian besar pergerakan siklus bisnis   dalam   PDB.   Salah   satu   alasan   
6 
 
mengapa   negara-negara   dengan   pertumbuhan tinggi mereka mencurahkan 
bagian substansial dari output mereka ke dalam investasi (Dornbush, 2004). 
Investasi adalah suatu komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya 
lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 
keuntungan di masa yang akan datang. Investasi dapat dikaitkan dengan berbagai 
macam aktivitas. Menginvestasikan sejumlah dana pada asset real (tanah, emas, 
mesin atau bangunan) maupun asset finansial (deposito, saham atau obligasi) 
merupakan aktivitas investasi yang pada umumnya dilakukan (Tandelilin, 2010: 
2). 
Menurut Nanga (2005) investasi (investment) dapat didefenisikan sebagai 
tambahan bersih terhadap stok kapital yang ada (net addition to existing capital 
stock). Istilah lain dari investasi adalah pemupukan modal (capital formation) atau 
akumulasi modal (capital accumulation). Dengan demikian di dalam makro 
ekonomi pengertian investasi tidak sama dengan modal (capital). Dalam Makro 
ekonomi, investasi memiliki arti yang lebih sempit, yang secara teknis berarti arus 
pengeluaran yang menambah stok modal fisik. Investasi merupakan jumlah yang 
dibelanjakan sektor bisnis untuk menambah stok modal dalam periode tertentu. 
Menurut Rafitas (2005) Properti is something that is owned, yaitu sesuatu 
yang dapat dimiliki atau apa saja yang dapat dijadikan objek kepemilikan. 
Sementara itu pengertian dari Real Property is the interest, benefit and rights 
inherent in the ownership of real estate  yang berarti kepentingan, keuntungan dan 
hak-hak yang menyangkut kepemilikan tanah dan bangunan beserta perbaikan 
yang menyatu terhadapnya. 
Properti terdiri dari :  
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a)  Aset berwujud (Tangible Property) yang terdiri dari:  
1.  Real Property  yang terdiri dari tanah, bangunan dan prasarana, serta    
pengembangan lainnya.  
2.  Personal Property yang terdiri dari mesin dan peralatan, kendaraan, 
peralatan kantor,  fixtures dan furnitures serta building equipment.  
b) Aset tak berwujud (Intangible Property) yang terdiri dari  goodwill, personal 
guarantee, francises, trade mark, patent, dan copy right.  
c ) Surat-surat berharga (Marketable Securities) yang terdiri dari saham, tabungan  
dan promissary notes.  
Dalam perkembangannya, real properti yang dibangun dan dikembangkan di 
muka bumi sesuai dengan pemilik dan pelaksana pembangunannya/pengembang 
terbagi atas:  
1)  Properti Primer (Primary), yaitu properti yang dibangun dan dimiliki oleh 
badan institus yang tergabung dalam Asosiasi Real Estate Indonesia (REI) 
sebagai  developer  anggota REI yang terdiri dari beberapa grup besar properti, 
konsorsium, dan/atau  joint venture.  
2)  Properti Sekunder (Secondary), yaitu properti yang dibangun dan dimiliki oleh 
individual seperti kontraktor, investor, owner, dan user  sendiri.     
Bangunan dalam bisnis properti berdasarkan penggunaannya dibagi atas:  
1. Bangunan Komersial yang terdiri dari bangunan perkantoran, ruko,  
pertokoan, serta hotel dan motel.  
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2. Bangunan Perumahan yang terdiri dari rumah tinggal dan 
kondominium/apartemen.  
3.    Bangunan Industri yang terdiri dari industri berat, industri ringan dan gudang, 
gudang dan kantor, pergudangan, dan industrial parks.  
4.  Bangunan Fasilitas Umum yang terdiri dari rumah sakit, perguruan tinggi, 
gedung-gedung  pemerintah, dan SPBU/pompa bensin.  
5.  Bangunan Hiburan yang terdiri dari bioskop, lapangan golf, museum, sarana 
olahraga, convention center, dll. 
Peluang Investasi properti 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tumbuh sekitar 5 % pada tahun-
tahun terakhir ini sangatlah ditunjang oleh pertumbuhan sektor riil salah satunya 
yaitu sektor bangunan yang mencakup industri properti. Sektor riil khususnya 
industri properti merupakan salah satu indikator bangkitnya kondisi 
makroekonomi suatu negara. Di negara-negara maju dan berkembang, 
pembangunan dan bisnis properti  tumbuh dengan pesat. Sementara itu di negara 
yang sedang mengalami keterpurukan ekonomi ataupun negara-negara 
berkembang  seperti Indonesia, pembangunan properti yang naik cukup pesat 
menandakan mulai adanya perbaikan ekonomi yang signifikan ke arah masa 
depan yang lebih baik (Rafitas, 2005). Menurut Siti (2009) Perbaikan ini ditandai 
dengan banyaknya pembangunan proyek yang ada di kota-kota besar khususnya 
di DKI Jakarta dan kota-kota besar lainnya baik yang bersifat komersial, 
industrial, hunian ataupun investasi jangka panjang yang akan mendatangkan 
tambahan devisa yang besar bagi negara dan memberikan peluang kerja yang 
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cukup berarti bagi masyarakat Indonesia. Tahun 2009 jumlah penduduk Indonesia 
diperkirakan mencapai 230 juta jiwa (BPS, 2008). Dengan jumlah penduduk 
sebesar itu maka kebutuhan akan sektor properti khususnya  perumahan akan 
semakin besar. Begitu juga dengan permintaan terhadap apartemen, pusat 
perbelanjaan, perkantoran serta bangunan-bangunan komersial lainnya juga akan 
mengalami peningkatan. Hal ini tentu saja akan berimplikasi pada pertumbuhan 
industri properti yang nantinya akan mempengaruhi kegiatan ekonomi dan 
perkembangan ekonomi nasional. 
Properti tergolong dalam sektor konstruksi yang merupakan salah satu sektor 
potensial bagi pembangunan nasional karena mampu mendatangkan penerimaan 
pemerintah baik pusat maupun daerah. Sektor properti mampu memberikan 
dampak berganda (multiplier effect) pada peningkatan kesejahteraan, baik secara 
langsung (melalui penciptaan lapangan pekerjaan) maupun tidak langsung 
(melalui kontribusinya terhadap PDB nasional). 
Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2007, sektor konstruksi mampu 
menyerap tenaga kerja sebesar 4.373.950 jiwa atau 4,6 persen dari total angkatan 
kerja yang ada di Indonesia. Sementara sumbangan sektor konstruksi terhadap 
PDB nasional pada tahun 2004 hingga tahun 2008 masing-masing sebesar 6,4 %, 
6,5 %, 6,6 %, 6,7 %, 6,8 %. Adapun kontribusi sektor properti terhadap sektor 
konstruksi dapat dilihat pada Tabel 1.1.  
Tabel 1.1 dibawah juga memperlihatkan nilai pembangunan beberapa tipe 
konstruksi yang mengalami peningkatan secara signifikan khususnya perumahan 
dan non perumahan  (properti).  Hal ini menandakan bahwa investasi di sektor ini 
terus meningkat dan begitu juga dengan permintaan dari masyarakat.  Antara 
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tahun 2002-2007 total sumbangan proyek properti terhadap nilai sektor konstruksi 
masing-masing sebesar 41,46 %, 42,78 %, 41,74 %, 41,89 %, 43,61 %, 41,36 %. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sektor konstruksi lebih didominasi oleh 
tipe konstruksi properti daripada tipe konstruksi lainnya. Dengan semakin 
meningkatnya nilai pembangunan proyek properti maka sumbangan industri 
properti terhadap PDB akan semakin besar sehingga peranan sektor properti 
menjadi sangat penting dalam perekonomian. 
Tabel 1.1 Nilai Konstruksi yang Dilengkapi Dengan Tipe Konstruksi (dalam 
miliar rupiah) 
Tipe Konstruksi 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
1 Perumahan  4.892 6.156  4.796  7.496  9.305  9.305  
2 Non Perumahan  9.653 10.548  18.582  20.701  22.070  23.528  
3 Instalasi listrik  1.388 1.099  3.8256  3.175  3.363  3.5634  
4 Instalasi gas dan air 194 103  115  432  372  320  
5 Jaringan air  317 270  448  488  512  538  
6 Jaringan pipa gas  148 314  759  651  649  646  
7 Jaringan listrik  666 1.680  1.559  439  1.028  2.406  
8 Pembangunan jalan 9.697 10.461  15.084  18.845  19.897  21.008  
9 Irigasi/drainase  2.413 2.107  4.976  3.845  4.554  5.393  
10 Jaringan listrik dan 
telekomunikasi 
132 110  21  2.823  1.137 458  
11 Bandara, dan  
Pelabuhan 
7289 637  1.441  1.689  1.599  1.513  
Total 35.081 39.051  56.005 67.318 71.943 79.391 
Sumber : Data Pusat Statistik , 2008 
Menurut Siti (2009) seringkali kita melihat di sekeliling kita bangunan-
bangunan baru terus bermunculan, baik itu perumahan, apartemen, pusat 
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perbelanjaan, ataupun proyek-proyek properti lainnya. Bisa dikatakan bisnis 
properti memang tidak pernah sepi. Tingkat pengembalian (Rate of Return) yang 
besar menjadi salah satu faktor yang menarik investor untuk memasuki bisnis ini. 
Apalagi harga tanah dan bangunan cenderung terus meningkat sehingga resiko 
menderita kerugian sangat kecil. Dilihat dari sisi permintaan, bisnis  ini memiliki 
prospek yang menjanjikan di masa yang akan datang,  apalagi dengan jumlah 
penduduk Indonesia yang sebesar itu. Pembangunan proyek properti selalu 
diperlukan dalam berbagai kegiatan ekonomi, sehingga penawaran yang 
dilakukan oleh pengembang sebagian besar mampu diserap oleh pasar (seperti 
yang terlihat pada Gambar 1.2). Hampir semua penawaran proyek properti 
komersial diserap oleh pasar diatas angka 60 persen. Hal ini dapat dilihat dari 
tingkat hunian/penyerapan properti yang terjadi di masyarakat seperti yang 
terlihat pada gambar 1.2. 
Gambar 1.2. Tingkat Hunian/Penyerapan Properti Komersial 
Sumber : Survei Properti Komersial, 2007 
Gambar 1.2 tidak menunjukkan data penyerapan terhadap properti 
residensial. Tidak berbeda jauh dengan penyerapan pada properti komersial, 
properti residensial justru memiliki  tingkat penyerapan yang lebih tinggi. Bahkan 
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pasokan yang ada pada saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan perumahan 
bagi masyarakat Indonesia. Menurut Kementerian Negara Perumahan Rakyat 
menyatakan bahwa kebutuhan rumah di Indonesia mencapai 1 juta unit pertahun. 
Rinciannya adalah 750.000 untuk memenuhi kebutuhan rumah baru akibat 
pertambahan penduduk, 100.000 untuk mencicil ketertinggalan pasok rumah 
tahun-tahun sebelumnya dan selebihnya untuk mengganti penduduk perkotaan 
yang pindah atau akibat terkena proyek bangunan atau karena penyebab lain. 
Sementara pasokan rumah baru yang ada saat ini kurang dari 1 juta unit pertahun.  
Tantangan investasi properti 
Secara historis bisnis properti selalu diwarnai oleh gerakan mengayun 
keatas dan kebawah secara berulang-ulang. Siklus naik dan turun yang terjadi 
secara periodik merupakan salah satu karakteristik nyata dari bisnis properti di 
seluruh dunia. Secara normal selalu ada saat boom, dan saat lesu yang tiba secara 
bergiliran. Siklus bisnis properti di Indonesia biasanya terjadi dalam kurun waktu 
5 tahunan (DPMPP REI, 1995). Hal tersebut tidak menjadi suatu patokan karena 
bisa saja terjadi lebih lambat/lebih cepat tergantung dari kondisi ekonomi dan 
kebijakan pemerintah. Walaupun kondisi naik dan turun merupakan sesuatu yang 
wajar terjadi namun menjaga kestabilan industri properti ini penting  dilakukan 
mengingat keterkaitan industri ini dengan sektor-sektor ekonomi lainnya. 
(Siti,2009) 
Tempat tinggal yang layak merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia 
yang harus dipenuhi. Demikian pula di kota-kota besar, perumahan dan 
permukiman memiliki fungsi penting bagi kehidupan kota. Bagi Indonesia, 
pembangunan di bidang perumahan dan pemukiman menghadapi tantangan yang 
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semakin hari semakin besar dan kompleks.  Salah satu tantangan yang paling 
mendasar dalam pembangunan perumahan dan permukiman di Indonesia adalah 
masih tingginya pertumbuhan penduduk nasional, khususnya di perkotaan. 
Mengacu pada data Biro Pusat Statistik (BPS), pertambahan jumlah penduduk di 
Kawasan Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi (Jabotabek) pada tahun 2006 
hingga 2020 mencapai 8,1 juta jiwa, atau meningkat dari 24,5 juta jiwa menjadi 
32,6 juta jiwa. Dari jumlah tersebut, penduduk Jakarta diprediksi bertambah  
sebesar 400 ribu jiwa yaitu dari 8,8 juta menjadi 9,2 juta jiwa. Sedangkan 
penduduk di Kawasan Botabek bertambah sebesar 7,7 juta jiwa, dari 15,7 juta 
menjadi 23,4 juta jiwa. Dengan pertumbuhan penduduk yang demikian, 
diperkirakan kebutuhan terhadap rumah setiap tahunnya akan terus bertambah.( 
Baihaki, 2010)   
Tantangan lain dari investasi properti menurut Siti (2009) adalah Industri 
properti berkaitan erat dengan sektor perbankan. Hal ini dikarenakan  pembiayaan  
sektor perbankan terhadap proyek properti  jumlahnya cukup besar (dapat dilihat pada 
Gambar 1.3). Seperti yang kita ketahui bahwa sebagian besar dana yang ada di 
sektor perbankan berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat. Biasanya dana 
tersebut   disimpan  dalam bentuk tabungan dan deposito yang bersifat jangka 
pendek. Hal ini bisa menimbulkan ketidaksesuaian jatuh tempo, karena kredit 
sektor properti umumnya berjangka panjang sedangkan sumber dananya sewaktu-
waktu dapat ditarik oleh masyarakat. Ketergantungan terhadap pembiayaan dari 
perbankan inilah yang  membuat bisnis properti di Indonesia sangat dipengaruhi 
oleh kebijakan-kebijakan bank/lembaga keuangan, otoritas moneter negara (Bank 
Indonesia), serta lebih jauh lagi dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi  negara 
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secara keseluruhan. Selain itu, perlu diketahui bahwa pengalaman di negara lain 
menunjukkan, terpuruknya keuangan suatu negara diawali dengan bangkrutnya 
bisnis properti. Sedangkan bangkrutnya bisnis properti biasanya ditandai dengan 
meningkatnya kredit bermasalah dan kredit macet. Oleh karena itu  kestabilan 
ekonomi dan sistem perbankan yang sehat sangat dibutuhkan untuk menyokong 
pertumbuhan sektor  properti. 
 
Gambar 1.3. Perkembangan Realisasi Kredit Perbankan Terhadap Properti   
Nasional Tahun 2006-2007 
Sumber : Bank Indonesia, 2008 
Tantangan Lainnya adalah suku bunga yang tinggi akan menghambat 
investasi perumahan karena para pengembang yang meminjam dana akan 
dikenakan biaya bunga yang tinggi sehingga para pengembang berpikir terlebih 
dahulu sebelum melakukan investasi, jika keuntungan dapat menutup biaya bunga 
maka para pengembang bisa melakukan investasi tetapi apabila biaya bunga lebih 
tinggi dari keuntungan maka para pengembang tidak melakukan investasi.  
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Investasi properti juga berpengaruh terhadap para pengembang tingkat 
suku bunga juga dapat mempengaruhi konsumen, khususnya konsumen 
perumahan yang tidak mempunyai dana yang cukup dan mengharapkan bantuan 
kredit dari bank untuk membeli rumah tersebut. Suku bunga kredit yang tinggi 
akan menyebabkan para kreditur tidak bisa membayar pinjaman sehingga 
menyebabkan kredit macet. Akibat yang disebabkan dengan adanya kredit macet 
maka banyak pengangguran para pekerja akibat perusahaan yang tidak mampu 
mengembalikan kredit kepada bank, selain itu banyak bank yang mengalami 
kerugian yang besar sehingga banyak bank yang dinyatakan pailit. Apabila 
banyak terdapat kasus seperti ini, secara umum akan memperburuk perekonomian 
(Dornbusch, 1989 : 97). 
Menurut Apabila keadaan perekonomian memburuk maka inflasi akan 
semakin tinggi dan investasi properti akan terpengaruh. Di bidang properti ini 
perkembangan indikator moneter seperti inflasi, deflasi dan tingkat suku bunga 
akan mempengaruhi prospek pendanaan dan penerimaan investasi di bidang 
properti (Sri Mulyani, 1996 : 110 ). 
Menurut Nurfitrayana (2012) Tingkat inflasi dapat memperburuk tingkat 
investasi tetapi tingkat inflasi disatu pihak, memang menguntungkan bagi sektor 
perumahan. Diakui bahwa tanah dan bangunan merupakan sasaran yang menarik 
dalam keadaan inflasi untuk melindungi diri dari penurunan nilai riil finansial. 
Namun demikian, inflasi yang tinggi menurunkan nilai riil pendapatan dan 
kekayaan masyarakat sehingga mengurangi daya belinya untuk membeli atau 
menyewa rumah, Sedangkan Menurut Gary Pivo And Jeffrey D. Fisher (2010) 
Properti dilakukan untuk mengetahui pengaruh walkbility pada nilai properti dan 
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investasi. Walkbility adalah Properti dilakukan untuk tujuan rekreasi atau 
fungsional, agar investor dan orang lain tertarik untuk berivestasi properti yang 
berkenlanjutan dan bertanggung jawab. 
Menurut Marianne Ganster (2007) investasi properti di Panama terdapat 
beberapa peluang dan tantangan. Investasi properti di Panama sangat berpengaruh 
terhadap kondisi perekonomian di negara tersebut. Hal tersebut dibuktikan di 
dalam penelitiannya, bahwa investasi properti dapat menyelamatkan kondisi 
perekonomian di negara tersebut yang sedang terpuruk. 
Kesimpulan  
 Dilihat dari analisis di atas dapat disimpulkan investasi properti 
merupakan bisnis yang menguntungkan dan menjajikan karena bisnis tersebut 
selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Investasi properti merupakan 
investasi tanah, bangunan atau bagian dari bangunan, atau keduanya, yang 
dikuasai oleh entitas untuk mendapat rental. 
 Investasi properti terdapat peluang dan tantangan. Peluang dari properti 
investasi adalah dapat membantu pembangunan nasional karena mampu 
mendatangkan penerimaan pemerintah baik pusat maupun daerah dan juga 
membantu peningkatan kesejahteraan, baik secara langsung (melalui penciptaan 
lapangan pekerjaan) maupun tidak langsung (melalui kontribusinya terhadap PDB 
nasional).Selain itu harga tanah dan bangunan terus meningkat sehingga semakin 
banyaknya bangunan-bangunan yang bermunculan seperti perumahan, apartemen, 
pusat perbelanjaan, ataupun proyek-proyek properti lainnya. 
 Kemudian pada tantangan investasi properti berasal dari sektor 
perbankan.seperti yang diketahui dana investasi properti berasal dari pihak 
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ketiga.Biasanya dana tersebut disimpan di tabungan atau di deposito.Dana 
tabungan tersebut digunakan untuk dalam jangka waktu yang pendek, sehingga 
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